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TAaNAMAN Pokrm Daram Trapist LokAL ETnis Biak

A. Lembar Pedoman wawancara

INDEPTH INTERVIEW

KAJIAN ETNOBOTANI TANAMAN POKEM DALAM
TRADISI LOKAL ETNIS BIAK DI PULAU NUMFOR

NO

ASPEK BUDAYA

PERTANYAAN

SUMBER DATA

DIMENSI SEJARAH
DAN ASAL USUL

1. Data sejarah asal usul Pokem di pulau
Numfor?
2. Apakah ada nama atau sebutan lain untuk
Pokem dan apa artinya?
3. Selain di Numfor dimana lagi persebaran
tanaman pokem ?
4. Adakah klen (keret) pertama yang dianggap
pertama kali memperkenalkan pokem?
a. Klen apa?
b. Bagaimana Persebaran klen
c. Adakah hak-hak khusus yang dimiliki oleh
klen tertentu terhadap tanaman pokem
(Mis: ada klen-klen khusus yang bisa
menentukan kapan musim tanam, kapan
panen dsb.)

Wawancara
mendalam/ Fokus
Grup Diskusi
(FGD). Informan
kunci, tokoh adat
dsb.

DIMENSI
SOSIAL, SISTEM
KEPERCAYAAN
DAN MITOLOGI

1. Adakah mitologi atau cerita verbal yang
mengisahkan asal mula adanya tanaman
pokem. (misalnya: di berbagai kelompok
etnis di Papua pohon sagu di anggap
sebagai tanaman suci dsb)

2. Selain sebagai jenis ,nan konsumsi untuk

pemenuhan kebutuhan gizi, adakah fungsi

lain dari tanaman pokem:

a. Sebagai tanaman untuk pengobatan
tradisional

b. Tanaman yang dipercaya dapat mengusir
roh jahat (sakral)

c. Tanaman yang dianggap memiliki khasiat
tertentu (mis: memperlancar ASlI,
memperlancar kelahiran, meningkatkan
vitalitas dsb.)

3. Adakah kepercayaan tentang pantangan-

pantangan khusus berkaitan dengan

tanaman pokem (mis: pantangan bagi ibu
hamil, menyusui dsb)

4. Adakah ritual-ritual khusus yang dilakukan

pada saat:

a. Awal penanaman? (dalam bahasa Biak
disebut apa?)

b. Saat panen? (dalam bahasa Biak disebut
apa?)
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c. Gagal panen? (dalam bahasa Biak
disebut apa?)

d. Bila gagal panen karena apa?
a. Hama?
b. Melanggar pantangan?

e. Bila ada ritual, siapa yang memimpin?
(dari klen mana). Mengapa harus dia?

5. Bagaimana fungsi sosial ,nan pokem bagi

seremonial adat orang Biak (life cycle)

a. Upacara pernikahan

b. Fase-fase kehamilan

c. Upacara kelahiran

d. Inisiasi

e. Kematian

f. Penyambutan tamu dsb.

3 | DIMENSI SISTEM
PENGETAHUAN,
TEKNOLOGI
TRADISIONAL
DAN EKONOMI
SUBSISTEN

PRODUKSI:

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat
lokal tentang pembagian musim dalam
pertanian? (semua konsep lokal harus
didefinisikan dengan bahasa Biak)

2. Bagaimana pembagian waktu tanam antara
pokem dengan tanaman lokal lainnya
(keladi, betatas, sayur-mayur. Dsb)

3. Bagaimana sistem pembukaan ladang ketika
awal akan memanam pokem
a. Jenis tanah yang dianggap baik untuk

menanam pokem

b. Ukuran ladang yang digunakan untuk
menanam

c. Alat-alat yang digunakan untuk dalam
penggarapan lahan. Adakah alat-alat
khusus? Perbedaan alat yang digunakan
dahulu dan sekarang (setelah masuknya
peralatan pertanian modern)

d. Bagaimana membedakan antara bibit
baik dan buruk ?

e. Bagaimana tehnik penanaman, adakah
sistem tumpang sari (satu ladang
ditanami dengan berbagai jenis tanaman.

4. Dalam aspek gender adakah pembagian
kerja antara laki-laki dan perempuan?
(misalnya pada etnis Dani, laki-laki yang
membuka lahan, membersihkan, mebuat
pagar sedangkan perempuan yang
menanam, merawat dan memanen)

a. Kalau ada, kenapa? Apakah hanya
kebisaaan turun-temurun ataukah ada
pantangan-pantangan tertentu?

5. Berapa lama awal penanaman hingga
panen?

6. Bagaimana proses perawatan tanaman
hingga memanen?

7. Jenis-jenis hama yang dianggap
mengganggu tanaman lokal
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8. Bagaimana tehnik memanen pokem,
peralatan apa saja yang digunakan? Siapa
yang melakukan pemanenan?

9. Jelaskan pola pemanfaatan lahan dan pola
pembagian kerja dalam keluarga?

DISTRIBUSI:

1. Bagaimana sistem distribusi yang dilakukan
terhadap hasil dari panen?

a. Bagaimana sistem penyimpanan

b. Kalau dijual kepada siapa?

¢. Kalau untuk konsumsi sendiri, dibagikan
kepada siapa saja. Kaum kerabat siapa
saja yang berhak menikmani hasil
panen?

KONSUMSI:

1. Bagaimana pengolahan pokem dari bahan
mentah menjadi bahan ,nan siap konsumsi.

2. Jabarkan bentuk-bentuk olahan tradisional
dari tanaman pokem, dan selain untuk
fungsi konsumsi juga di manfaatkan untuk

apa saja?
4 | DIMENSI 1. Bagaimana perubahan pola produksi,
PERUBAHAN distribusi dan konsumsi juga aspek-aspek

sosial lainnya. ketika jenis-jenis ,nan baru

masuk (beras, terigu, jagung) terhadap

keberlangsungan ,nan tradisional pokem di

lokasi penelitian

2. Adakah teknologi baru dalam pengarapan

lahan maupun pengolahan tanaman pokem

menjadi ,nan.

3. Dengan masuknya jenis tanaman baru

apakah ada penurunan produksi tanaman

pokem. Jelaskan sebabnya?

a. Adanya pergeseran nilai

b. Perhitungan nilai ekonomis (menanam
tanaman lain lebih bernilai ekonomis)

4. Apakah ada pergeseran fungsi pokem dalam

acara-acara adat orang Numfor (misalnya:

mengunakan beras lebih mudah didapat

dan lebih murah dibandingan mengunakan

bahan ,nan pokem dalam jamuan acara-

acara adat tertentu)

KETERANGAN:

1. indepth interview ini bersifat terbuka dan dapat dikembangkan sesuai
dengan topik yang berkembang dalam proses wawancara.

2. Konsep lokal dalam bahasa asli (Biak) penting sehingga perlu di-
tanyakan. Setiap istilah lokal harus menggunakan bahasa Biak.
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B. Daftar Informan

Nama Pekerjaan Alamat

1. Hans P. Mandowen, Petani, Nelayan Kampung Baruki

2. Yan P. Mamoribo, Petani Kampung Baruki

3. Bertha Krey, Petani, Ibu Rumah Tangga Kampung Baruki

4. Arens Manggaprouw, Petani, Nelayan Kampung Baruki

5. Deman Fakdawer, Petani, Nelayan Kampung Yenburwo
6. Sarce Krey, Ibu Rumah Tangga Kampung Yenburwo
7. Klemens Manggaprouw, Petani, Nelayan Kampung Baruki

8. Piet Hein Awom, Petani, Nelayan Kampung Baruki

9. Hendrik Mandowen, Nelayan, PNS Kampung Yenburwo
10. Stenly Awom, Petani, Nelayan Kampung Baruki

C. Foto-foto di lapangan penelitian

Bandara Rendani, Manokwari
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Kota Manokwari & Mansinam tampak dari atas pesawat dalam penerbangan dari
Manokwari menuju Pulau Numfor
Dokumentasi Tim : Agustus 2013

Saat pesawat hendak mendarat di bandara Yenburwo, distrik Numfor Timur
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Tim penelitian merencanakan kegiatan FGD & wawancara informan
Dokumentasi Tim : Agustus 2013

Tim penelitian melakukan wawancara informan di Kampung Yenburwo
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Penginapan (Indaismuren) Tim Penelitian di Yenburwo, Numfor Timur
Dokumentasi Tim : Agustus 2013

Kantor Distrik Numfor Timur, Kab. Biak Numfor
Dokumentasi Tim : September 2013
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Kegiatan FGD di Kampung Baruki, Numfor Barat
Dokumentasi Tim : September 2013

Kegiatan FGD di Kampung Baruki, Numfor Barat
Dokumentasi Tim : September 2013
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Salah satu alat tradisional menanam pokem
Dokumentasi Tim : September 2013

Satu-satunya jembatan penghubung antara distrik-distrik yang ada di Numfor bagian
Barat dengan bagian Timur
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Satu dari tiga landasan pesawat peninggalan Perang Dunia [T
(Tidak dipakai lagi)
Dokumentasi Tim : September 2013

Tanaman Pokem yang sudah dipanen
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Proses penghalusan dengan cara ditumbuk
Dokumentasi Tim : Agustus 2013

Proses penghalusan dengan cara ditumbuk
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Proses memisahkan ampas dan biji pokem
Dokumentasi Tim : Agustus 2013

Pokem yang sudah siap dikonsumsi
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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Pokem yang sudah siap dikonsumsi
Dokumentasi Tim : Agustus 2013
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{ Menurut Mamploper dalam Kabar Indone5|a bahwa kekayaan pangan di
Indonesia sebenarnya sangat beragam, tetapi kenyataannya hampir
sebagian besar mengkonsumsi nasi termasuk masyarakat di Provinsi Papua.
Dari data Badan Tanaman Pangan Provinsi Papua menyebutkan sejak 1998
penduduk Papua 30% mengkonsumS| ubi-ubian, 15% konsumsi sagu dan
selebihnya 55% memakan nasi atau tumbuhan padi-padian. Padahal ditanah®
Papua selain memiliki sagu dan umbi-umbian, sebenarnya masih memilliki
tanaman pangan lainnya antara lain talas atau keladi, aibon atau buah pohon

- . bakau yang diolah jadi tepung. Bahkan pokem gandum asal Pulau Numfor

'y Papua sangat bergizi tinggi termasuk gandum lokal yang belum dimanfaatkan
secara maksimal.

Y Pokem (Latin: pennisetum sp) merupakan salah satu makanan khas yang ada
~ di wilayah Papua. Jarang sekali ditemukan jenis tanaman varietas gandum
(Indonesia: jawawut) yang dibudidayakan oleh kelompok etnis di Papua,

 kecuali yang ada di wilayah Numfor dan Warkapi (wilayah Manokwari).

| Pokem merupakan makanan pokok dan makanan pendamping selain sagu
" dan umbi-umbian di daerah tersebut (Rumbrawer, 2003). Kajian ini dianggap
cukup menarik karena dari literatur yang ada belum banyak penelitian yang
mendalam tentang jenis tanaman ini. Dalam penelitian ini kajian etnob i
dianggap bisa menjadi dasar metode dalam melihat bagalmana penge&a ar
lokal masyarakat, kategorisasi, dan identifikasi jenis-jenis makanan lokal,
sudut pandang emic masyarakat setempat.
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